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 Politikmerupakanupayaataucarauntukmemperolehsesuatu yang dikehendaki. 
Namunbanyak pula yang beranggapanbahwapolitiktidakhanyaberkisar di 
lingkungankekuasaannegaraatautindakan-tindakan yang 
dilaksanakanolehpenguasanegara.Dalambeberapaaspekkehidupan, 
manusiaseringmelakukantindakanpolitik, baikpolitikdagang, budaya, sosial, 
maupundalamaspekkehidupanlainnya.Demikianlahpolitikselalumenyangkuttujuan-
tujuandariseluruhmasyarakat (public goals) danbukantujuanpribadiseseorang (private 
goals).Pada penelitianinidimaksudkan berfokuspadabagaimanapersepsipembaca 
terhadap koran 
Sindodalamupayamemberikantransformasipendidikanmelaluirubrikpolitik. Penelitian 
ini juga menggunakan pendekatananalisisteks media (analisisframing), 
dianggaprelevanuntukmengakajiskemapembingkaianberitadalamrubrik yaitu model 
Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki yang 
dimodifikasidaridimensioperasionalCritical Discourse Analysis van Dijk.dan persepsi 
pembaca yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara beserta referensi yang 
relavan. 
 Salah satu media cetak  Indonesia yakni koran Sindo, terkhusus koran Sindo 
Makassar yang memuat rubrik politik pada halaman politikanya yang 
menginformasikan tentang keadaan politik Indonesia maupun di Makassar itu sendiri. 
Kebijakan koran Sindo dalam menyampaikan informasi yaitu bagaimana koran Sindo 
mengarahkan pembaca ke arah positif, selalu berusaha menjaga keseimbangan, 
pengangkatan isu khusus yang diperoleh dengan penelurusan berita yang berkaitan 
aspek hukum dan politik.  
 Hasil penelitian menunjukkan analisis framing bahwa adanya makna tertentu 
yang diungkapkan dalam rubrik tersebut dan berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada 10 informan mengemukakan ada transformasi pendidikan politik yang 
disampaikan oleh koran Sindo. Pada umumnya memiliki transformasi pendidikan 
dalam penyampaian beritanya. 








Sindodalamkiprahsudahmencapai 7 tahun, makadariituharustetapmengedepankan 






A. Latar Belakang Masalah  
Dikenal dua jenis media massa, yakni media elektronik dan media cetak 
(printed media), dengan karakteristik tersendiri yang memiliki segala kelebihan dan 
kekurangannya. Pengertian media cetak bisa diartikan sebagai sebuah media 
penyampai informasi yang memiliki manfaat dan terkait dengan kepentingan rakyat 
banyak, yang disampaikan secara tertulis. Media cetak merupakan bagian dari saluran 
informasi masyarakat di samping media eletronik dan juga media digital. Melihat 
dinamika masyarakat yang demikian pesat, media cetak dianggap sudah tertinggal 
dibandingkan dengan dua pesaingnya yakni media elektronik dan media digital. 
Meski demikian, bukan berarti media cetak sudah tidak mampu meraih konsumen 
yang menantikan informasi yang dibawanya.1 
Komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan media masa mempunyai 
fungsi. Fungsi media yang dikemukakan oleh Lasswell dan Wright (2005: 2) yaitu 1) 
Pengawasan lingkungan yaitu komukasi massa memberikan peringatan mengenai 
ancaman dan bahaya yang mengancam dunia. 2) korelasi antara bagian di dalam 
masyarakat untuk menanggapi lingkungannya yaitu memberi petunjuk untuk 
mencapai konsensus dalam upaya mencegah konsekwensi-konsekwensi yang tidak 
diinginkan akan terjadi, karena adanya informasi tentang lingkungan tersebut. 3) 
                                                          
1 Rosmawaty, Mengenal Ilmu Komunikasi, (Padjadjaran: Widya, 2010), hlm 123. 
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Sosialisai atau pewarisan nilai-nilai yaitu upaya transmisi dan pendidikan nilai-nilai 
serta norma-norma dari suatu generasi yang berikutnya atau dari kelompok 
masyarakat terhadap para anggota kelompoknya yang baru. 4) Hiburan yaitu upaya 
komunikatif yang bertujuan memberikan hiburan untuk melepas lelah bagi 
kelompok-kelompok massa.2 
Seiring perkembangan dan kemajuan teknologi di Indonesia, sejak reformasi 
menjadi keniscayaan, terdapat 1.500 media cetak, data yang diperoleh pada bulan Juli 
1999, baik surat kabar maupun majalah. Sekitar 70% dari media cetak di terbitkan di 
Jakarta, dan sisanya tersebar di seluruh Indonesia, misalnya di Makassar. 
Kebutuhan masyarakat akan informasi sangat dibutuhkan untuk menambah 
wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang tertentu yang bersifat 
positif. Dalam hal tentunya peranan media sangat dibutuhkan dalam menyalurkan 
informasi tersebut dengan memberikan pendidikan secara tidak langsung yang 
disebut dengan transformasi pendidikan, misalnya dalam hal politik. 
Pemberian transformasi pendidikan politik diharapkan dapat maksimal. 
Sehingga output dari pembentukan opini yang berkembang di masyarakat memang 
merupakan wujud dari sebuah komitmen yang luhur. Paradigama yang harus dan 
mendasar untuk Parpol lakukan di tahun politik ini adalah bagaimana menjadikan 
masyarakat sebagai bagian dari perubahan itu sendiri, bukan melekatkan predikat 
mereka sebagai objek dari kegiatan politik. 
                                                          
2Rosmawaty, Mengenal Ilmu Komunikasi, hlm 121 
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Namun, sebagai masyarakat seharusnya memiliki sikap cermat dalam memilih 
dan memilah informasi yang disajikan dalam media, sebagaimana firman Allah Swt 
dalam QS Al-Hujuraat/49:6. 
             
    
Terjemahannya : 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.3 
 
 
Tidak hanya berpotensi memberikan informasi yang baik tetapi juga 
berpotensi memberikan efek negatif terhadap para penerima informasi, maka 
dilakukan pemeriksaan dan penyelidikan sebelumnya apalagi mengenai politik.  
Dalam bahasa inggris, politics adalah suatu rangkaian asas, keadaan, cara, dan 
alat yang di gunakan untuk mencapai cita-cita dan tujuan tertentu. Sementara itu 
policy yang dalam bahasa Indonesia di terjemahkan sebagai kebijaksanaan, adalah 
penggunan pertimbangan-pertimbangan yang dianggap dapat lebih menjamin 
terlaksananya suatu usaha, cita-cita, dam tujuan yang di kehendaki. Pengambilan 
kebijaksanaan biasanya dilakukan oleh seorang pemimpin. Politik secara umum 
menyangkut proses penentuan tujuan Negara dan cara melaksanakannya, pelaksanaan 
tujuan itu memerlukan kebijakan-kebijakan umum yang menyangkut pengaturan, 
                                                          
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surat ke 49 Al-Hujuraat ayat 6)  
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pembagian atau alokasi sumber daya yang ada. Perlu diingat bahwa penentuan 
kebijakan umum, pengaturan, pembagian ataupun alokasi sumber daya yang ada 
memerukan kekuasaan dan wewenang. Kekuasaan dan wewenang ini memainkan 
peranan yang sangat penting dalam pembinaan kerja sama dan penyelesaian konflik 
yang mungkin muncul dalam proses pencapain tujuan4. 
Penyampaian maksud dan tujuan politik sebagaimana dilakukan dengan cara 
menjabarkan ke dalam media cetak (rubrik) oleh wartawan koran Sindo yang 
kemudian masyarakat yang menerima informasi tersebut, tentunya memiliki penilaian 
tersendiri atas rubrik politik itu. 
Ketertarikan pada rubrik politik yang disajikan oleh Koran Sindo karena 
terdapat ide-ide yang  mendidik kepada masyarakat kelas menengah ke atas yang 
tentunya informasi-informasi tersebut berkaitan dengan politik.Dengan demikian, 
peneliti mengambil judul penelitian, yakni “Persepsi Pembaca Terhadap Koran Sindo 
Tentang Transformasi Pendidikan Politik Melalui Rubrik Politika di Kota Makassar”  
B. Definisi Fokus Penelitian dan Deksripsi Fokus 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana persepsi pembaca terhadap koran 
Sindo dalam upaya memberikan  transformasi pendidikan melalui rubrik politik. 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai judul penelitian ini maka, 
penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian dari judul di atas. Adapun 
pengertian yang dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam judul tersebut 
adalah sebagai berikut: 
                                                          
4ruhcitra. 2008. Pengertian politik. www. wordpress.com (06 Juni 2014) 
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1. Persepsi Pembaca 
Persepsi pembaca adalah kemampuan pembaca untuk menafsir dan 
memahami dunia sekitarnya (terhadap obyek) khususnya yang ada di kota 
Makassar, tanda-tanda dari sudut pengalaman yang bersangkutan yang tentu 
yang berkaitan politik melalui proses kognitifnya.  
2. Koran Sindo 
Koran Seputar Indonesia (SINDO) merupakan koran yang terbit 
perdana pada tanggal 30 Juni 2005. Di lahirkan oleh PT. Media Nusantara 
Informasi (MNI), subsidiary  dari PT. Media Nusantara Citra (MNC) yang 
menaungi RCTI, TPI (sekarang MNC TV), Global TV dan Trijaya Network. 
PT. MNC sudah sangat berpengalaman dalam mengelola media serta terbilang 
mapan dan berpengaruh baik di kalangan masyarakat maupun pengambil 
keputusan. Sindo mengembangkan sayap dengan berlandaskan moto “Satu 
Koran Segala Berita”. 
Koran Sindo memiliki target pembaca  yaitu masyarakat kelas 
menengah ke atas, pendidikan Sarjana, segmentasi usia dari 18 tahun sampai 
40 tahun. Dengan diferensiasi pembaca laki-laki sebanyak 60% dan pembaca 
wanita sebanyak 40%.  Selain itu koran ini memiliki visi dan yaitu sindo hadir 
setiap pagi dengan sajian berita-berita yang akurat, mendalam, penuh gaya 
dan warna. Sindo juga akan menyapa pembaca dengan sentuhan jurnalisme 
khas untuk selalu memberikan lebih dari sekadar berita. Apalagi ditunjang 
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dengan kreativitas visual yang progresif dan tidak konservatif, Sindo yakin 
akan menjadi media yang unik. 
Target pembacanya adalah masyarakat kelas menengah ke atas, 
pendidikan Sarjana, segmentasi usia dari 18 tahun sampai dengan 40 tahun. 
Dengan diferensiasi pembaca laki-laki sebanyak 60% dan pembaca wanita 
sebanyak 40%. Target distribusi Koran Sindo adalah kota-kota besar di 
seluruh Indonesia dengan jumlah oplah sebesar 336.000 pembaca. 
Koran Sindo dengan edisi lokal hanya sebanyak 24 halaman sementara 
edisi nasional mencapai 44 Halaman. Selain itu Harganya juga berbeda. 
Koran Sindo edisi lokal dihargai Rp 2.500,- per eksemplar, sementara edisi 
nasional adalah Rp.3.000,- per eksemplar. Koran Sindo edisi lokal lebih fokus 
kepada wilayahnya sendiri, yang mencapai 80 persen dari jumlah halaman.5 
3. Transformasi Pendidikan Politik  
Transformasi dalam bahasa inggris adalah Transform yang berarti 
merubah bentuk atau rupa, Transformation yang berarti perubahan bentuk 
atau penjelman. Sedangkan pendidikan politik adalah proses pembelajaran 
dan pemahaman tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab setiap warga 
negara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. (Pasal 1 Angka 4 UU 
Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Partai Politik). Transformasi pendidikan 
politik adalah pemberian ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan politik atau 
                                                          
5Sindo. 2013. Profil Koran Sindo. Official Website of Koran Sindo. http://www.koran 
sindo.com  (03 Juli 2014) 
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perubahan bentuk yang dilakukan oleh individu setelah melalui proses 
pembelajaran dan memahami  tentang hak, kewajiban, dan tanggung jawab. 
4. Rubrik Politika 
Rubrik politika adalah kepala karangan (ruang tetap) dalam media 
cetak baik surat kabar maupun majalah. Rubrik dalam surat kabar yang berisi 
pendidikan politik tersebut akan disampaikan kepada pembaca. Isi rubrik 
merupakan pokok masalah yang dibicarakan dalam rubrik yang terkait dengan 
politik.  
 Penelitian ini juga dilaksanakan pada bulan 1 Mei sampai 30 Juni 2014dengan 
objek penelitian Rubrik Politik Koran Sindo di Makassar. 
C. Rumusan Masalah  
Konteks permasalahan dalam penulisan ini adalah sejauhmana peran 
wartawan koran, baik secara kolektif institusional maupun individual dalam upaya 
mentransformasikan pendidikan politik bagi para pembacanya. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kebijakan redaksional Koran Sindo dalam upaya 
mentransformasikan pendidikan politik di kota Makassar? 
2. Bagaimana proses transformasi pendidikan politik yang disajikan oleh Koran 
Sindo melalui wacana rubriknya ? 
3. Bagaimana persepsi pelanggan eceran Koran Sindo dalam transformasi 




D. Kajian Pustaka 
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Astinah, mahasiswa 
komunikasi Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta yang memperoleh gelar sarjana pada tahun 2009 pernah meneliti 
tentang Koran Sindo dengan menggunakan Analisis Isi dengan judul Analisis 
Isi Kritik Sosial Dalam Rubrik Opini Suara Mahasiswa di Surat Kabar Sindo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Bentuk analisis yang 
digunakan adalah analisis isi yaitu untuk menganalisis semua bentuk 
komunikasi. Berdasarkan hasil analisis data, dengan melakukan uji hipotesa 
dengan menggunakan uji t dengan tingkat signifikansi 5%, maka disimpulkan 
bahwa pesan rubrik suara mahasiswa di Surat Kabar Seputar Indonesia 
periode Januari-Juni 2007 mengandung kritik sosial dengan hasil 59 kalimat 
tersurat dengan persentae 37% dan 99 kalimat tersirat dengan persentase 63%. 
Dengan demikian, dari sinilah dipahami dari rubrik koran Sindo, adanya 
pesan-pesan (transformasi)  yang disampaikan kepada khalayak. Kegunakan 
referensi ini untuk mengetahui benar adanya pendidikan disampaikan oleh 
koran Sindo tersebut.6 
Ficky Ubaidillah (2010) meneliti tentang Transformasi Pendidikan 
Pesantren (Study Analisis Wacana pada Rubrik ‘Dari Pesantren ke Pesantren’ 
di SKM Minggu Pagi tahun 2008), UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini 
                                                          
6Ubaidillah, Ficky. 2010. “Transformasi Pendidikan Pesantren (Studi Analisis Wacana pada 
Rubrik ‘Dari Pesantren Ke Pesantren” di SKM Minggu Pagi Tahun 2008.” Skripsi. Jakata: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif Hidayatulah. 
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merupakan penelitian kualitatif, dengan menjadikan berita-berita rubrik “Dari 
pesantren ke pesantren” di Surat Kabar Minggu Pagi sebagai sumber data 
primernya. Hasil penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa rubrik “Dari 
Pesantren ke Pesantren” di Surat Kabar Minggu Pagi menggambarkan adanya 
karakter khusus yang dimiliki kalangan pesantren dalam mempertahankan dan 
mengembangkan aktivitas pendidikannya. Karakter khusus tersebut adalah 
kemampuan kalangan pesantren yang berhasil menampilkan wajah 
ambidexterous-nya. Artinya di satu sisi, pesantren telah mampu melakukan 
pembaharuan pada lembaganya di sektor pendidikan sesuai dengan 
perkembangan zaman. Namun disisi lain, tetap mampu mempertahankan 
karakternya sebagai lembaga pendidikan agama tradisional. Implementasi 
yang diperoleh dari penelitian di atas bahwa adanya perkembangan kognisi 
dari para khalayak ketika telah menerima informasi dari surat kabar Minggu 
Pagi.7 
Rahajeng K telah meneliti tentang Analisis Isi Rubrik Opini pada 
Surat Kabar KOMPAS (Studi Deskriptif Analisis Isis Dalam Rubrik Opini 
Pada Surat Kabar Kompas Bulan Oktober Sampai Bulan Desember 2009). 
Dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 
secara keseluruhan dari bulan oktober sampai bulan Desember 2009, tema 
opini yang paling banyak ada pada tema opini yang merujuk kepada berita 
                                                          
7Astinah. 2009. “Analisis Isi Kritik Sosial Dalam Rubrik Opin Suara Mahasisw di Surat 
Kabar Seputar Indonesia Periode Januari-Juni 2007.” Skripsi. Jakata: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan  Kalijaga. 
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atau peristiwa yang aktual yang paling menonjol atau paling banyak frekuensi 
beritanya yaitu tema tentang politik, dikarenakan dalam tema tersebut 
memiliki daya tarik dan penting untuk segera diketahui oleh khalayak 
(pembaca) terutama orang yang berkepentingan atau memerlukan informasi 
tersebut. Arah opini kebanyakan berada pada arah negatif yang ditunjukkan 
untuk mengkritik atau menolak suatu kegiatan atau keputusan yang dirasa 
kurang tepat dilakukan, sedangkan jenis opini yang paling banyak muncul ada 
pada jenis opini informatif yang merupakan usaha penulis untuk memberikan 
keterangan-keterangan latar belakang hal atau masalah tertentu kepada 
pembaca. Kegunaan pengutipan ini adalah untuk mengetahui hal-hal tentang 
orang memerlukan informasi. 8 
Irwan Sigit Saputra telah meneliti tentang Analisis Framing Peristiwa 
Demonstrasi Mahasiswa Makassar Pada Harian Fajar. Hasil analisis 
menunjukkan, 1) konstruksi pemberitaan harian Fajar yang cenderung 
menonjolkan frame anarkisme dalam peristiwa demonstrasi mahasiswa 
Makassar. Frame anarkisme tersebut dikonstruksi melalui struktur teks, 
berupa sintaksis, skrip, tematik, retoris, 2) fenomena anarkisme demonstrasi 
mahasiswa Makassar meliputi dua topik pembicaraan, yakni hubungan antara 
isu demonstrasi mahasiswa makassar dengan pemberitaan harian fajar dan 
metode penanganan demonstrasi anarki mahasiswa makassar. Publikasi 
                                                          
8Rahajeng. 2011. Analisis Isi Rubrik Opini Pada Surat Kabar KOMPAS. Skripsi. Surabaya: 
Universitas Pembangunan Nasional Jawa Timur. 
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peristiwa demonstrasi mahasiswa, merupakan pertemuan dua kepentingan. Di 
satu sisi, merupakan kepentingan wartawan untuk mendapatkan informasi 
berita, dan kebutuhan mahasiswa untuk menyalurkan aspirasinya melalui 
berita di sisi yang lain. Metode penanganan aksi demonstrasi anarki 
mahasiswa yang kerap dilakukan pemerintah dan pihak keamanan adalah 
pendekatan keamanan (security aproach), yakni melalui tindakan preventif, 
persuasif dan represif. Tujuan penulis mengambil ini sebagai hasil penelitian 
yang relevan yang berkaitan dengan analisis yang digunakan dalam skripsi 
tersebut. 9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui kebijakan redaksional Koran Sindo dalam upaya 
mentransformasikan pendidikan politik di kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui proses transformasi pendidikan politik yang disajikan 
oleh Koran Sindo melalui wacana rubriknya 
c. Untuk mengetahui persepsi pelanggan tetap dan pelanggan eceran Koran 
Sindo dalam transformasi pendidikan politik yang disajikan dalam rubrik  
politik di kota Makassar ? 
                                                          
 9Irawan. 2013. Analisis Framing Peristiwa Demonstrasi Mahasiswa Makassar Pada Harian 
Fajar. Skripsi. Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu jurnalistik 
terutama dalam hal peran dan tanggung jawab sosial pers. 
b. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi pihak yang 
berkompeten, khususnya bagi wartawan atau pratektisi media cetak, dan 
para akademisi yang berkonsentrasi dalam bidang jurnalistik  serta 
masyarakat umum sebagai alternatif pengetahuan ilmiah yang konstruktif 





A. Analisis Framing(Analisis Wacana) 
Analisis framing merupakan versi terbaru dalam pendekatan analisis wacana, 
khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing petama kali 
dilontarkan oleh Baterson  tahun 1955. Awalnya frame dimaknai sebagai struktur 
konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, 
kebijakan, dan wacana, serta realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh 
oleh Goffman pada tahun 1974, yang mengandaikan frame sebagai kepingan-
kepingan perilaku (strips of behavior) yang membimbing individu dalam membaca 
realitas.1 
Konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi  
untuk menggambarkan proses penyeleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus 
sebuah realita oleh media. Dalam ranah studi komunikasi, analisis framing mewakili 
tradisi yang mengedepankan pendekatan atau perspektif multidisipliner (tujuan)  
untuk menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi. Dalam praktiknya, analisis 
framing juga membuka peluang bagi implementasi konsep-konsep sosiologis, politik, 
dan kultural untuk menganalisis fenomena komunikasi, sehingga suatu fenomena 
                                                          
1Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi , Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 
2005), dan, Aswad Ishak, dkk.,  Mix Metodologi Dalam Penelitian Komunikasi. (Yogyakarta: Asosiasi 
Pendidikan Tinggi Ilmu Komunikasi, 2011).     
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dapat diapresiasi dan dianalisis berdasarkan konteks sosiologis, politik, atau kultural 
yang melingkupinya. Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk 
membedah cara-cara ideologi media saat mengkonstruksikan fakta.2 
Analisis framing secara sederhana diartikan sebagai analisis untuk mengetahui 
bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, dan sebagainya) dibingkai oleh 
media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. Realitas sosial 
dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu.Peristiwa dipahami dengan 
bentukan tertentu. Dengan kata lain, bagaimana media memahami dan memaknai 
realitas, dan dengan cara apa realitas itu ditandakan, hal inilah yang menjadi fokus 
perhatian dari analisis framing. 
Eriyanto mengemukakan bahwa analisis framing adalah metode untuk melihat 
cara bercerita (story telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada 
cara melihat terhadap realitas yang dijadikan berita. Cara melihat ini pada gilirannya 
berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas.3 Karena itu, sangat 
memungkinkan jika peristiwa yang sama diberitakan secara berbeda oleh media. 
Realitas aktual adalah konstruksi media tentang peristiwa demonstrasi mahasiswa. 
1. Framing Model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki 
Model framing yang diperkenalkan Pan dan Kosicki ini adalah salah satu 
model yang populer dan banyak digunakan. Bagi Pan dan Kosicki, analisis framing 
ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam menganalisis teks media di samping 
                                                          
 




analisis isi kualitatif. Framing didefenisikan sebagai proses membuat suatu pesan 
jurnalistik lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga 
khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. 
Tabel 2.1 
























Asumsi yang mendasar tentang framing ini, memandang berita memiliki 
frame tertentu yang berfungsi sebagai pusat organisasi ide.Frame erat berhubungan 
dengan makna, yakni bagaimana wartawan memaknai suatu peristiwa. Hal tersebut 
tentu ditelaah melalui seperangkat frame yang dimunculkan dalam teks.4Dalam  
pendekatan ini, perangkat framing dapat dibagi kedalam empat struktur besar (lihat 
tabel 2 di atas). 
 
 
                                                          




a) Struktur Sintaksis 
Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan mesyusun peristiwa-
peristiwa, opini, kutipan, pengamatan suatau peristiwa kedalam bentuk susunan 
umum berita.Struktur sintaksis ini dengan demikian dapat diamati dari bagan berita 
(lead yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil, dan sebagainya). Intinya 
mengamati bagaimana wartawan memahami peristiwa yang dapat dilihat dari cara ia 
menyusun fakta kedalam bentuk umum berita. 
Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam 
kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dari 
bagian berita headline, lead, latar informasi, sumber, penutup, dalam suatu kesatuan 
teks berita secara keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang tetap dan 
teratur sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagian fakta hendak 
disusun.Bentuk sintaksis yang paling popular adalah struktur piramida terbalikyang 
dimulai dengan judul headline, lead, episode, latar, dan penutup.Dalam bentuk 
piramida terbalik ini, bagian yang di atas ditampilkan lebih penting dibandingkan 
dengan bagian bawahnya. Elemen sintaksis memberi petunjuk yang berguna tentang 
bagaimana wartawan memaknai peristiwa dan hendak ke mana berita tersebut akan 
dibawa. 
b) Struktur Skrip  
Skrip berhubungan bagaimana wartawan mengisahkan atau menceritakan 
peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi cara 
bercerita atau bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa 
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kedalam bentuk berita. Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita.Hal ini 
karena dua hal.Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukkan 
hubungan, peristiwa yang ditulis merupakan kelanjutan peristiwa sebelumnya.Kedua, 
berita umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan 
lingkungan komunal pembaca. 
Menulis berita dapat disamakan, dalam taraf tertentu, dengan seorang yang 
menulis novel atau kisah fiksi lain. Perbedaan bukan terletak pada cara bercerita, 
melainkan fakta yang dihadapi. Seperti halnya novel, seorang wartawan berhadapan 
dengan tokoh, karakter, dan kejadian yang hendak diceritakan.Seperti halnya novelis, 
wartawan ingin agar khalayak pembaca tertarik dengan berita yang ditulis.Karenanya, 
peristiwa diramu dengan mengaduk unsur emosi, menampilkan peristiwa tampak 
sebagai sebuah kisah dengan awal, adegan, klimaks, dan akhir. 
Bentuk umum dari bentuk skrip ini adalah pola 5 W + 1H; who, what, when, 
where, why, dan how. Meskipun pola ini tidak selalu dapat dijumpai dalam setiap 
berita yang ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan diambil oleh 
wartawan untuk dilaporkan.Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda 
framing yang penting. 
c) Struktur Tematik 
Tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 
pandangannya atas peristiwa kedalam proposisi, kalimat atau hubungan antarkalimat 
yang membentuk teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana 
pemahaman itu diwujudkan dalam bentuk yang lebih kecil. Bagi Pan dan Kosicki, 
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berita mirip sebuah pengujian hipotesis. Peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, 
dan pernyataan yang diungkapkansemua perangkat itu digunakan untuk membuat 
dukungan yang logis bagi hipotesis yang dibuat.Tema yang dihadirkan atau 
dinyatakan secara tidak langsung atau kutipan sumber yang dihadirkan untuk 
mendukung hipotesis. 
Pengujian hipotesis ini kita gunakan untuk menyebut struktur tematik dari 
berita.Struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa itu diungkapkan atau 
dibuat oleh wartawan. Kalau struktur sintaksis berhubungan dengan pernyataan 
bagaimana fakta yang diambil oleh wartawan akan ditempatkan pada skema atau 
bagan berita, maka struktur tematikberhubungan dengan bagaimana fakta itu ditulis. 
Bagaimana dengan kalimat yang dipakai, bagaimana menempatkan dan menulis 
sumber ke dalam teks berita secara keseluruhan. 
d) Struktur Retoris 
Retoris berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu 
kedalam berita. Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, 
idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan 
juga menekankan arti tertentu kepada pembaca. Struktur retoris dari wacana berita 
menggambarkan pilihan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekan 
arti yang ingin ditampilkan oleh wartawan. Wartawan menggunakan perangkat 
teoritis untuk membuat cerita, meningkatkan kemenonjolan pada sisi tertentu dan 
meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita. Struktur retoris dari 
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wacana berita juga menunjukkan kecenderungan bahwa apa yang disampaikan 
tersebut adalah suatu kebenaran. 
Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat 
menunjukkan framing dari suatu media.Kecenderungan atau kecondongan wartawan 
dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dari keempat struktur tersebut. 
Dengan kata lain ia dapat diamati bagaimana wartawan menyusun peristiwa ke dalam 
bentuk umum berita, cara wartwan mengisahkan peristiwa, kalimat yang dipakai, dan 
pilihan kata atau idiom yang dipilih. Ketika menulis berita dan menekankan makna 
atas peristiwa, wartawan akan memakai semua strategi wacana itu untuk meyakinkan 
khalayak pembaca bahwa berita yang dia tulis adalah benar. 
B. Persepsi  
Persepsi adalah hal yang sederhana dari getaran apapun dari pikiran sehat kita. 
Menuurut Weaver (1993) mengatakan persepsi memiliki sistem yang dapat 
mengarahkan realitas di luar individu ke dalam bentuk realitas yang ada dalam diri 
individu tersebut, baik hal pikiran, perasaan, dan maupun sikap. Sedangkan menurut 
Joseph (1997) mengatakan persepsi adalah proses dengan mana kita menjadi sadar 
akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita.5 
Schifmann dan Kanukk (2000) menyebutkan bahwa persepsi adalah cara 
orang memandang didunia ini.dari definisi umum yang dapat dilihat bahwa persepsi 
seseorang berbeda dari yang lainnya. Cara memandang dunia sudah pasti dipengaruhi 
oleh sesuatu dari dalam maupun luar orang tua itu. Sedangkan Solomon (1999) 
                                                          
5Rosmawaty,Mengenal Ilmu Komunikasi (Pajajaran:  Widya Padjadjaran, 2010), hlm  62 
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mendefinisikan persepsi sebagai proses dimana sensi yang diterima oleh seseorang 
yang dipilah dan dipilih, kemudian diatur dan di interprestasikan. Maka, dapat di 
simpulkan bahwa persepsi adalah interpretasi proses dimana konsumen memahami 
lingkungan mereka sendiri. Banyak orang percaya bahwa persepsi adalah pasif atau 
sebaliknya yang kita lihat dan mendengar apa yang diluar sana sangat objektif.6 
Sensasi setiap individu berbeda-beda dipengaruhi oleh faktor situasional dan 
faktor personalnya masing-masing. Stimuli eksternal dan stimuli internal, serta batas 
minimal intensitas stimuli yang disebut ambang mutlak, termasuk dalam faktor  
situasional. Sedangkan yang digolongkan faktor personal ialah pengalaman atau 
lingkungan budaya, perbedaan kapasitas alat indra. Perbedaan sensasi tersebut 
selanjutnya akan mempengaruhi perbedaan persepsi. Oleh karena itu sensasi 
merupakan bagian persepsi.  
Persepsi merupakan proses mengumpulkan informasi dan pemberian makna. 
Dalam hal ini, persepsi merupakan suatu proses yang aktif. Seperti halnya dengan 
sensasi, persepsi pada setiap orang juga berbeda, karena dipengaruhi oleh beberapa 
hal yang berkaitan dengan individu itu sendiri. Sehingga, persepsi pada setiap 
individu berbentuk berdasarkan hasil selektivitas, karena setiap individu mempunyai 
kontrol terhadap berbagai stimuli yang masuk.  
Dalam kajian ilmu psikologi dikenal istilah persepsi. Persepsi merupakan 
proses akhir dar pengamatan yang diawali oleh proses pengindraan, yaitu proses 
diterimanya stimulus oleh alat indra, kemudian ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, 
                                                          
6Admin. Pengertian Persepsi.2014. http://www.merahputih.com  (06Juni 2014) 
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dan baru kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. 
Dengan persepsi individu menyadari dapat mengerti tentang lingkungan yang ada di 
sekitarnya maupun tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun 
tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan. Jadi, persepsi dapat 
diartikan sebagai proses diterimanya rangsang melalui panca indra yang didahului 
oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan menghayati 
tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam diri individu. 
Menurut Desirato mengatakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang 
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan. Pesan dapat dikatakan sebagai pemberian makna 
pada stimuli indrawi (sensory stimuli) dan Menurut Maramis B mengatakan bahwa 
ersepsi ialah daya mengenal barang, kualitas atau hubungan, dan perbedaan antara hal 
ini melalui proses mengamati, mengetahui, atau mengartikan setelah pancaindranya 
mendapat rangsang.  
Menurut Mulyana (2005) mengatakan persepsi manusia dapat dibedakan 
menjadi dua bagian, yaitu persepsi terhadap objek (lingkungan fisik) dan persepsi 
terhadap manusia (persepsi sosial). Persepsi terhadap objek atau lingkungan fisik 
adalah persepsi yang telah ditanggap oleh kesemua alat indera. Persepsi diterima oleh 
setiap individu akan berbeda-beda satu dengan yang lainnya. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh latar belakang pengalaman, sosial budaya, dan suasana psikologis yang berbeda 
akan membuat persepsi yang berbeda atas suatu objek. Persepsi terhadap manusia 
22 
 
adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian-kejadian yang dialami 
dalam lingkungan. 7 
Psikologi modern mengatakan bahwa persepsi sebagai sebuah proses rumit, 
seperti dikatakan oleh Berelason dan Steiner (1964) bahwa persepsi merupakan 
proses yang kompleks dimana orang memilih, mengorganisasikan dan 
menginterpretasikan respon terhadap suatu rangsangan ke daam situasi masyarakat 
dunia yang penuh dengan arti logis. Karena persepsi bersifat kompleks, sehingga sulit 
untuk diukur bagaimana sebuah persepsi dapat terbentuk dalam diri seseorang. 8 
Menurut Gibson (1996) mengatakan ada lima faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang9, yaitu sebagai berikut: 
1. Stereotype adalah penilaian sendiri mengenai sesuatu hal dimana objek yang 
menuntutnya mirip dengan dirinya akan mendapat perhatian. 
2. Selektivitas ialah kecenderungan untuk memilih objek atau rangsangan yang 
menguntungkan dan mendukung pandanganya tentang sesuatu. 
3. Faktor situasional  
4. Faktor kebutuhan, setiap individu tidak bisa lepas dari kebutuhan dan keinginan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang 
5. Faktor perasaan dan emosi, keadaan seseorang banyak dikaitkan dengan persepsi. 
 
 
                                                          
7Rosmawaty,Mengenal Ilmu Komunikasi (Pajajaran:  Widya Padjadjaran, 2010), hlm  66 
8Ibid. Rosmawaty, Mengenal Ilmu Komunikasi. Hlm 66 
9Opcit. Rosmawaty, Mengenal Ilmu Komunikasi. Hlm 66 
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C. Pengertian Politik 
Secara etimologis, politik berasal dari kata Yunani polis yang berarti kota atau 
negara kota. Kemudian arti itu berkembang menjadi polites yang berarti warganegara, 
politeia yang berarti semua yang berhubungan dengan negara, politika yang berarti 
pemerintahan negara dan politikos yang berarti kewarganegaraan10. 
Pada umumnya dapat dikatakan bahwa politik (politics) adalah bermacam-
macam kegiatan dalam suatu sistem politik (atau negara) yang menyangkut proses 
menentukan tujuan-tujuan dari sistem itu dan melaksanakan tujuan-tujuan itu. 
Pengambilan keputusan (decision making) mengenai apakah yang menjadi tujuan dari 
sistem politik itu menyangkut seleksi terhadap beberapa alternatif dan penyusunan 
skala prioritas dari tujuan-tujuan yang telah dipilih.Sedangkan untuk melaksanakan 
tujuan-tujuan itu perlu ditentukan kebijakan-kebijakan umum (public policies) yang 
menyangkut pengaturan dan pembagian (distribution) atau alokasi (allocation) dari 
sumber-sumber (resources) yang ada. Untuk bisa berperan aktif melaksanakan 
kebijakan-kebijakan itu, perlu dimiliki kekuasaan (power) dan kewenangan 
(authority) yang akan digunakan baik untuk membina kerjasama maupun untuk 
menyelesaikan konflik yang mungkin timbul dalam proses itu. Cara-cara yang 
digunakan dapat bersifat meyakinkan (persuasive) dan jika perlu bersifat paksaan 
(coercion).Tanpa unsur paksaan, kebijakan itu hanya merupakan perumusan 
keinginan (statement of intent) belaka.11 
                                                          
10Ruhcitra. PengertianPolitk. 2008. www.wordpress.com (7 September 2013) 
11Ibid. Pengertian Politik. 2008.  
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Berdasarkan wacana di atas, peneliti berpendapat bahwa politik merupakan 
upaya atau cara untuk memperoleh sesuatu yang dikehendaki. Namun banyak pula 
yang beranggapan bahwa politik tidak hanya berkisar di lingkungan kekuasaan 
negara atau tindakan-tindakan yang dilaksanakan oleh penguasa negara.Dalam 
beberapa aspek kehidupan, manusia sering melakukan tindakan politik, baik politik 
dagang, budaya, sosial, maupun dalam aspek kehidupan lainnya.Demikianlah politik 
selalu menyangkut tujuan-tujuan dari seluruh masyarakat (public goals) dan bukan 
tujuan pribadi seseorang (private goals).Politik menyangkut kegiatan berbagai 
kelompok, termasuk partai politik dan kegiatan-kegiatan perseorangan (individu). 
Mitchell Stephens sebagaimana yang dikutip Bill Kovach menjelaskan bahwa 
manusia telah saling bertukar aneka macam berita, sepanjang sejarah dan lintas 
budaya.Dari pernyataan Stephens tersebut dapat disimpulkan bahwa aktifitas pekerja 
media massa, yakni mengumpulkan informasidan kriteria dasar suatu berita telah 
dilakukan sepanjang sejarah peradaban manusia.12 
Diskursus tentang defenisi berita dewasa ini masih menjadi topik yang 
menarik, bahkan tidak pernah selesai. Banyak ahli memberikan definisi berita tetapi 
sampai saat ini belum ada kesepakatan tentang definisi berita yang baku atau tunggal. 
Ragam definisi berita oleh para ahli masing-masing dilihat dalam sudut pandang yang 
berbeda, ada yang menekankan dari segi nilai berita, sebagai laporan tercepat dan 
faktual, dan deskripsi tentang suatu peristiwa dan bukan peristiwa itu sendiri. 
                                                          
12Bill Kovach dan Rosenstiel, The Element of Journalism.ed., Stanley, Penerjemah; Yusi A. 
Pareanom(Jakarta; Institut Studi Arus Informasi, 2004), hlm 1. 
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Curtis D.M. Dougall sebagaimana dikutip olehDewabrata, memaknai berita 
sebagai “deskripsi atas suatu keadaan atau kejadian; bukan sesuatu secara yang secara 
intrinsik ada dalam kejadian itu sendiri”.13Menurut Djafar H. Assegaf dalam kutipan 
Totok Djuroto, berita adalah; 
merupakan sebuah laporan tentang fakta atau ide yang termassa dan dipilih oleh 
staff redaksi suatu harian untuk disiarkan dan kemudian dapat menarik perhatian 
pembaca, entah karena luar biasa, karena penting atau akibatnya karena 
mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan.14 
Secara kontekstual, peristiwa yang cenderung menyangkut kepentingan 
banyak khalayak adalah peristiwa politik. Peristiwa politik sebagian besar merupakan 
peristiwa rutin yang kemudian dikonstruksi oleh media massa menjadi berita, 
terutama karena orang yang terlibat didalam kejadian itu mengangkatnya menjadi 
sebuah berita. 
D. Pendidikan politik  
Peran serta partai politik dalam memberikan transformasi pendidikan politik 
diharapkan dapat maksimal. Sehingga output dari pembentukan opini yang 
berkembang di masyarakat memang merupakan wujud dari sebuah komitmen yang 
luhur. Paradigama yang harus dan mendasar untuk Parpol lakukan di tahun politik ini 
adalah bagaimana menjadikan masyarakat sebagai bagian dari perubahan itu sendiri, 
                                                          
13Dewabrata, A. M.Kalimat Jurnalistik; Panduan Mencermati Penulisan Berita (Jakarta; 
Kompas, 2006), h. 17-18. 




bukan melekatkan predikat mereka sebagai objek dari kegiatan politik.Dalam hal itu 
tidak bisa diwujudkan oleh aktivis parpol, maka masyarakat tak khayal hanya 
menjadi domba-domba politik yang setiap saat dapat mereka giring guna kepentingan 
politik sesaat. Hal ini akan tercermin dari sikap Parpol yang transaksional dalam 
menghadapi masyarakat, sebagai wujud ketidakmampuan Parpol mentransformasi 
pendidikan politik.15 
Penguatan sendi-sendi sosial masyarakat adalah hal penting dalam upaya 
pencerdasan pengetahuan politik masyarakat. Kerja-kerja politik yang sehat akan 
turut menyehatkan panggung politik dan pada akhirnya menguatkan sistem dari 
politik itu sendiri. 
Tugas utama adanya Partai Politik di negara kita adalah melakukan 
"pendidikan politik" bagi para pendukungnya.Kehadiran partai politik tentu bukan 
Cuma meramaikan Pemilihan Umum guna menetapkan para anggota legislatif atau 
sekedar menyiapkan diri untuk jadi kendaraan politik bagi mereka yang ingin jadi 
Presiden, Gubernur dan Walikota/Bupati, tapi tentu ada yang lebih esensial 
lagi.Keberadaan partai politik di negeri ini, rupanya sangat menarik untuk dicermati, 
terutama jika hal ini kita rangkaikan dengan pengalaman sejarahnya.16 
Kita tentu masih ingat dengan kehadiran puluhan partai politik yang ikut 
dalam Pemilu 1955.Lalu jumlah itu menciut menjadi 9 partai dan 1 Golongan pada 
                                                          
15Admin. 2014. “Pentingnya Transformasi Pendidikan Politik. Official Website of Admin. 
http://www.kampanyeonline.com  (06 Juli 2014) 




Pemilu 1971.Kemudian berubah menjadi 2 partai, 1 golongan pada Pemilu 
1977.Suasana ini tetap bertahan hingga Pemilu 1997. Pada Pemilu 1999 kembali kita 
dihadapkan pada banyak partai politik dalam pelaksanaan Pemilu Legislatif 
nya.Terlepas dari argumen yang disampaikan, pengalaman jumlah partai politik di 
negara kita, rupa nya tetap mengalami putaran jarum jam.Asal nya banyak, lalu 
sedikit dan kini banyak lagi. Kalausekarang ada semangat untuk mengecilkan lagi 
jumlah partai politik yang ikut serta dalam Pemilihan Umum, maka semua nya itu 
mestilah dipandang sebagai bagian yang tak terpisahkan dari sebuah proses dinamika 
demokrasi. 
Politik dan partai politik, pada dasarnya merupakan piranti utama bagi 
berlangsungnya demokrasi. Agar semangat kehidupan berbangsa, bernegara dan 
bermasyarakat sesuai dengan apa yang diamanatkan oleh para pendiri republik ini, 
kehadiran partai politik yang benar-benar mampu menjalankan pendidikan politik 
bagi rakyat nya, pasti sangat dimintakan. Melalui pendidikan politik yang diharapkan 
mampu meningkatkan kecerdasan politik rakyat inilah, peran nyata partai politik 
dimintakan. 
Fungsi utama media massa bagi individu menurut Denis (1972) 17sebagai 
berikut: 
a. Informasi  
1) Mencarikan berita tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan 
lingkungan terdekat, 2) Mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah 
                                                          
17
Rosmawaty,Mengenal Ilmu Komunikasi (Pajajaran:  Widya Padjadjaran, 2010), hlm  120 
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praktis, pendapat dan hal-hal yang berkaitan dengan penentuan pilihan, 3) 
Memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum 4) Belajar dan pendidikan diri 
sendiri, dan 5) Memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan  
b. Identitas Pribadi  
1) Menentukann penunjang nilai-niai pribadi, 2) Menemukan model 
perilaku, 3) Mengindentifikasi diri dengan nilai-nilai lain, 4) Meningkatkan 
pemahaman tentang diri sendiri, dan 5) Integrasi dan interaksi sosial  
c. Integrasi dan interaksi sosial  
1) Memperoleh pengetahun tentang keadaan orang lain, empati sosial 2) 
Mengidentifikasi diri dengan orang lain dan meningkatkan rasa memiliki. 3) 
Menentukan teman selain diri manusia 4) Memperoleh teman selain diri manusia 
5) Membantu menjalankan peran sosial 6) Memungkinkan seseorang untuk dapat 
menghubungi sanak keluarga, teman dan masyarakat 
d. Hiburan  
1) Melepaskan diri atau terpisah dari permasalahan, 2) Bersantai dan mengisi 
waktu luang 3) Memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis  
Jika kita perhatikan kondisi obyektif dari kiprah partai politik yang terjadi saat 
ini, maka akan terekam bahwa partai politik yang ada, masih asyik dengan 
kepentingannya sendiri, khusus nya di kalangan para pengurus saja. Mereka inilah 
yang tampak sibuk dan bicara soal kepolitikan di tanah merdeka.Mereka terlihat 
begitu serius melakukan perlindungan dan pembelaan sekira nya ada pengurus partai 
yang terseret kasus-kasus yang memalukan.Sayang, kesibukan nya itu relatif kurang 
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diimbangi oleh kegairahan para kader dan anggota di lapangan, guna menjalankan 
kiprah politik nya.Kesan bahwa pengurus partai politik seolah-olah terasing dari 
pendukung nya, rasa-rasa nya agak sukar untuk dibantah. 
Tumbuh-kembangnya demokrasi, tentu akan tergantung pada proses dan 
kemampuan partai politik dalam mewujudkan pendidikan politik yang cerdas bagi 
para anggota dan kader-kader terbaiknya. Pendidikan politik merupakan bukti nyata 
atas kepedulian dan keseriusan partai politik dalam melahirkan warga bangsa yang 
cerdas politik. 
Instrumen digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara yang berkaitan 
dengan persepsi pelanggan koran Sindo, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
wawancara sebagai berikut:  
- Menyiapkan daftar pertanyaan berdasar pada data sedetail mungkin 
- Mengantisipasi jawaban-jawaban dan memikirkan bagaiamana menanggapinya 
- Melakukan latihan ringan dengan anggota tim 
- Merangkai pertanyaan dari yang ringan ke yang lebih berat, dari yang umum ke 
yang mendetail 
- Tidak lupa melakukan pertanyaan konfirmasi atas informasi yang sudah didapat 
sebelumnya jika jawaban kurang atau tidak jelas 
- Tidak ragu untuk bertanya ulang 
- Tidak memotong jawaban 
- Menghindari pertanyaan ganda atau pertanyaan negatif  
- Tidak emosional dan memfokuskan tujuan  
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E. Kerangka Konseptual  
Berdasarkan konsep yang telah dijabarkan sebelumnya, bagaimana persepsi 
pelanggan (masyarakat) memahami politik melalui transformasi informasi yang 
disajikan oleh media cetak, namun perlu diketahui bahwa fungsi media adalah alat 
dalam penyampaian informasi. Selanjutnya bagaimana persepsi masyarakat terhadap 
informasi tersebut atau apa yang mereka baca, amati. Persepsi dapat diartikan sebagai 
proses diterimanya rangsang melalui panca indra yang didahului oleh perhatian 
sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan menghayati tentang hal 
yang diamati, baik yang ada di luar maupun di dalam diri individu.Objektivitas yang 
akan mereka peroleh dari media yang berkaitan dengan ranah politik atau dengan kata 
lain ialah transformasi pendidikan politik yang diartikan pendidikan, pengetahuan, 
pengertian yang diperoleh secara tidak langsung tapi melalui membaca rubrik politik 
koran Sindo. Rubrik politik yang dimuat dalam koran Sindo yang merupakan objek 
kajian peneliti yang kemudian dikaitkan dengan persepsi atau opini pelanggan 
(masyarakat) yang berada di kota Makassar. Bagan kerangka konseptual “Persepsi 
Pembaca Terhadap Koran Sindo Tentang Transformasi Pendidikan Politik Melalui 













Wacana/Rubrik Politika Koran Sindo 
Analisis Framing Persepsi Pelanggan 
Temuan Literatur 
Transformasi  Politik 
? 





A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan fokus pada persoalan frame rubrik 
politika koran Sindo tentang transformasi pendidikan politik. Karena itu, pendekatan 
analisis teks media (analisis framing), dianggap relevan untuk mengkaji skema 
pembingkaian berita dalam rubrik. Analisis framing dalam penelitian ini 
menggunakan model Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki. Teknik metode ini 
adalah yang dimodifikasi dari dimensi operasional Critical Discourse Analysis van 
Dijk.  
Setting lokasi penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar, yaitu di kantor 
Redaksional Koran Sindo. Setting waktu penelitian yang digunakan dalam proses 
penelitian ini berkisar dua bulan sejak tanggal 13 mei sampai dengan 13 juli 2014, 
terhitung sejak penerbitan surat rekomendasi penelitian hingga tahap pengajuan hasil 
riset (penelitian)  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang mewakili bidang ilmu  komunikasi 
dan sosiologi dianalisis dengan deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan gambaran 
tentang sejauh mana  persepsi masyarakat terhadap koran Sindo dalam penyajian 
rubrik baik secara institusional maupun individul dalam upaya mentransformasikan 
pendidikan politik bagi masyarakat. Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada 
mekanisme penyajian rubrik politik dan tanggapan masyarakat mengenai rubrik 
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politik tersebut. Sehingga pendekatannya adalah pendekatan ilmu komunikasi 
spesifikasi jurnalistik.Penelitian ini berfokus pada wacana yang disajikan dalam 
rubrik politik koran Sindo yang diterbitkan di kota Makassar yang terbit setiap 
minggunya selama 1 bulan  dan mensurvei 10 orang pelanggan eceran koran Sindo 
yang berlanggan mengenai pendapatnya berkaitan dengan transformasi pendidikan 
politik dalam wacana rubrik tersebut. 
C. Sumber Data 
Data penelitian bersumber dari rubrik politik yang disajikan dalam koran 
Sindo dan masyarakat pelanggan koran Sindo Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dilakukan oleh peneliti yang berkaitan 
dengan data primer yang terdiri atas observasi, wawancara dan data sekunder yang 
diuraikan sebagai berikut: 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung sebagaimana 
yang dikemukan oleh Jonathan Sarjono (2006: 209) dalam bukunya bahwa: 
Data primer berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui 
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam 
penelitianya. Data tersebut dalam direkam dan dicatat oleh peneliti. 
 
a) Observasi  
Observasi adalah suatu proses pengamatan langsung terhadap 
objek penelitian. Data observasi yang dimaksud adalah realitas kinerja 
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wartawan koran Sindo Makassar dalam hal mentransformasikan 
pendidikan politik di Sulawesi Selatan dan proses penyaringan dan 
publikasi koran Sindo. Teknik Observasi menggunakan instrumen 
penelitian berupa alat bantu berupa kamera foto, camcorder, dan catatan 
lapangan untuk merekam peristiwa tersebut.  
b) Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab secara langsung dengan 
sejumlah informan. Data dieksploirasi adalah masalah persepsi, sikap, dan 
respon para informan terhadap permasalahan yang dibahas. Proses 
pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling (sampel 
bertujuan). 
Informan yang dimaksud adalah wartawan koran Sindo yang 
sering meliputi peristiwa-peristiwa politik di Sulawesi Selatan dan 
masyarakat khususnya pelanggaran koran Sindo. Instrumen yang 
digunakan saat mengadakan wawancara adalah interview guide (pedoman 
wawancara) yang bersifat terbuka dan terstruktur, kemudian didukung 
oleh perolehan data dari informan yang terkait dengan permasalahan yang 
akan diteliti.  
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 




Menurut Jonathan Sarjono dalam bukunya mengatakan: 
Data sekunder berupa data-data yang sudah tersedia dan dapat 
diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca, melihat, atau 
mendengarkan. Data ini biasannya berasal dari data primer yang sudah 
diolah oleh peneliti sebelumnya.  
 
Dalam konteks penelitian kualitatif, hal tersebut bertujuan untuk menjadi 
acuan definisi bagi konsep-konsep penting, serta penjelasan aspek-aspek yang 
tercakup di dalam fokus pembahasan. Konsep tersebut  berkenaan dengan peran 
wartawan, dan penyaringan berita yang baik. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Lembar Observasi  
Lembar observasi adalah instrumen yang digunakan dalam 
pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian. 
2. Teks Wawancara 
Teks wawancara adalah teks yang digunakan dalam pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut dengan penelitian kepada informan 
3. Rubrik Koran Sindo 






F. Teknik Analisis Data 
Teknik pengelolaan data melalui analisis deskriptif kualitatif dan disamping 
menggunakan teknik lainnya, yakni media frame analysis (analisis teks) dan analisis 
konteks sosialsebagai suatu rangkaian serta analisis framing yang tidak hanya 
menganalisis teks rubrik, melainkan juga aspek kontekstual dari pemberitaan.    
a) Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah media frame analysis terkait 
rubrik politika, dengan menggunakan kerangka analisis Zhongdan Pan dan 
Gerald M. Kosicki (modifikasi kerangka operasional critical discourse 
analysis van Dijk).  




b) Tahapan kedua analisis konteks sosialyang menggunakan metode wawancara 
pada aspek pendidikan pada masyarakat pelanggan koran Sindo. 
 
 
Struktur Berita Unit Analisis 
  
1. Sintaksis  
 
Cara wartawan menyusun fakta:   




Cara wartawan mengisahkan fakta:  Kelengkapan 
berita (5W + 1H). 
3. Tematik 
 
Cara wartawan menulis fakta:  




Cara wartawan menekankan fakta:  
Kata, idiom, gambar/foto, grafik. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara penelusuran data pustaka 
untuk mendapatkan keterangan-keterangan data bersifat teoritis dari literatur-literatur 
yang relevan serta opini masyarakat (khalayak) yang terkait dengan penelitian ini dan 





A. Profil Koran Seputar Indonesia  
Koran Seputar Indonesia terbit perdana pada 29 Juni 2005, yang diprakarsai 
oleh PT Media Nusantara Informasi (MNI), sub-sidiary dari PT. Media Nusantara 
Citra (MNC) yang menaungi RCTI, TPI, Global TV dan Triwijaya Network. PT. 
MNC sudah sangat berpengalaman dalam mengelola media serta terbilang mapan dan 
berpengaruh, baik di kalangan masyarakat maupun pengambilan keputusan. 
Kehadiran SINDO membawa nuanasa tersendiri bagi mereka yang haus 
informasi, berjiwa dinamis dan terbuka. Variansi content yang menyuguhkan NEWS, 
SPORT, dan LIFESTYLE dengan moto “Sumber Referensi Terpercaya”. 
Koran Sindo terbit selama 7 hari selama 1 minggu, dengan format ukuran 
panjang 7 kolom dan tinggi 54 cm. Edisi Nasional terbit 44 halaman dengan 3 bagian 
koran.Target pembacanya adalah masyarakat kelas menengah ke atas, pendidikan 
Sarjana, segmentasi usia dari 18 tahun sampai dengan 40 tahun. Dengan diferensiasi 
pembaca laki-laki sebanyak 60% dan pembaca wanita sebanyak 40%.Target 
distribusi koran Sindo adalah kota-kota besar di seluruh Indonesia dengan jumlah 
oplah sebesar 336.000 pembaca. 
Sejak 1 September2005, Koran Sindo terbit dengan edisi lokal bagi pembaca 
yang berada di luar Jabodetabek. Edisi lokal tersebut antara lain sebagai berikut: 
 Edisi Jawa Barat. diterbitkan dan kantornya di Bandung, Jawa Barat 
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 Edisi Jawa Tengah dan Yogyakarta. Diterbitkan dan Kantornya berada di 
Semarang dan Solo, Jawa Tengah 
 Edisi Jawa Timur. Diterbitkan dan Kantornya berada di Surabaya, Jawa Timur 
 Edisi Sumatera Utara, diterbitkan dan kantornya berada di Medan, Sumatera 
Utara 
 Edisi Sumatera Selatan, diterbitkan dan kantornya berada di Palembang, Sumatera 
Selatan 
 Edisi Sulawesi Selatan, diterbitkan dan kantornya berada di Makassar, Sulawesi 
Selatan 
Selain di wilayah tersebut, koran Sindo terbit dengan edisi nasional.Yang 
menjadi perbedaan dengan edisi nasional, adalah dari harga per eksemplar serta 
jumlah halaman.Halaman pada edisi lokal hanya sebanyak 24 halaman sementara 
edisi nasional mencapai 44 Halaman.Selain itu Harganya juga berbeda. Koran Sindo 
edisi lokal dihargai Rp 2.500,- per eksemplar, sementara edisi nasional adalah 
Rp.3.000,- per eksemplar. Koran Sindo edisi lokal lebih fokus kepada wilayahnya 
sendiri, yang mencapai 80 persen dari jumlah halaman.1 
Koran Seputar Indonesia Makassar berdiri pada tahun 2007 perdana di 
Makassar dibawah naungan MNC Group. MNC Group mewadahi MNC TV, RCTI, 
dan Global TV. Cikal bakal dari Koran Sindo, sebelum koran Sindo dahulu 
dinamakan dengan harian Seputar Indonesia. Harian Seputar Indonesia terbit secara 
                                                          
1Admin. 2013. Koran Sindo.http://id.wikipedia.org (7 Desember 2013) 
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nasional pada tahun 2005. Setelah dua tahun Sindo Nasional membuat biro 
dibeberapa daerah salah satunya di Makassar pada tahun 2007. Proses editing, lay 
out, semuanya dikerjakan di Jakarta hingga 2013 hanya saja penerimaan berita, 
pengelolaan berita dan sirkulasi dikerjakan di Makassar. Pada awal 2014, Sindo 
ditangani langsung di Makassar, proses editing, layout di proses di Makassar bukan 
lagi di Jakarta. Selanjutnya kebijakan mengubah status dari biro ke biro otonom 
(daerah). Perubahan biro Sindo ke biro otonom berdasarkan kebijkannya yaitu 1) 
Harian Seputar Indonesia yang dibawahnya tertulis sulsel dengan memakai logo lama 
pada tahun 2007, 2) Harian Seputar Indonesia hanya saja logonya diganti 3) Pada 
tahun 2013, Harian Seputar Indonesia ganti nama menjadi Koran Sindo (tertulis 
dibagian bawah Makassar) alasannya karena Makassar adalah khas daripada Sulsel. 
Makassar lebih terkenal dari Sulsel untuk mendekatkan kepada pembaca. (sumber: 
Saleh, 2013). Karakteristik pembeda koran Sindo dan koran lain adalah pengambilan 
angel, karakter penulisan dan kelengkapan narasumber.2 
Kebijakan redaksional koran Sindo dalam upaya mentranformasikan 
pendidikan partai di kota Makassar berdasarkan hasil wawancara oleh Muhammad 
Arif Saleh3 yaitu mendorong terciptanya demokrasi yang lebih baik selanjutnya 
mengawal dan mengawasi peran para politisi, serta memberi referensi kepada 
pembaca (masyarakat) untuk selektif diperhelatan politik. Kebijakan tersebut sangat 
                                                          
2Saleh, Muhammad Arief. 2014. “Profil dan Kebijakan Penyampain Informasi Koran Sindo”. 
Wawancara oleh Nurmania. Koran Sindo, 14 Mei. 
3
Saleh, Muhammad Arief. 2014. Kebijakan Redaksional. Wawancara via BBM oleh Nurmania. 
Koran Sindo, 10 Agustus. 
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penting, agar koran Sindo dapat memberikan kontribusi positif untuk pendidikan 
politik yang lebih bermartabat. 
Struktur Organisasi Sindo Makassar seperti yang dikemukakan oleh Muh. 























                                                          
4
Saleh, Arif. 2014. “Struktur Organisasi Koran Sindo Makassar.” Wawancara oleh Nurmania. 
Koran Sindo Makassar. 14 Mei 2014. 
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Kebijakan koran Sindo dalam menyampaikan informasi yaitu bagaimana 
koran Sindo mengarahkan pembaca ke arah positif, selalu berusaha menjaga 
keseimbangan, pengangkatan isu khusus yang diperoleh dengan penelurusan berita 
yang berkaitan aspek hukum dan politik. Koran Sindo tidak mengacu pada kegiatan 
seremoni, tidak mengikut alur kegiatan atau pernyataannya para politisi tapi membuat 
pernyataan sendiri, misalnya soal politik uang, meminta tanggapan kedua kubu dan  
pangamat. Mengenai klasifikasi politik sindo ada beberapa karakter, terkait HR ada 
minimal 3 narasumber, misalnya dari pihak 1 dan 2 dan penyeimbang (Sumber: Muh. 
Arif Saleh, 2014)5 
B. Konstruksi Rubrik Koran Sindo Tentang Transformasi Pendidikan Politik 
Analisis framing merupakan salah satu alternatif model analisis yang dapat 
mengungkap rahasia dibalik sebuah perbedaaan bahkan pertentangan media dalam 
mengungkapkan fakta. Analisis framing dipakai untuk mengetahui bagaimana realitas 
dibingkai oleh media.Dengan demikian realitas sosial dipahami, dimaknai, dan 
dikonstruksi dengan bentukan dan makna tertentu.Elemen-elemen tersebut bukan 
hanya bagian dari teknis jurnalistik, melainkan menandakan bagaimana peristiwa 
dimaknai dan ditampilkan.Inilah sesungguhnya sebuah realitas politik, bagaimana 
media membangun, menyuguhkan, mempertahankan, dan mereproduksi, suatu 
peristiwa kepada pembacanya. Melalui analisis framing akan dapat diketahui siapa 
menendalikan siapa, siapa lawan siapa, mana kawan mana lawan, mana patron dan 
                                                          
5Azis, Mukramal. 2014. “Kebijakan Koran Sindo Dalam Penyampain Informasi.” Wawancara 
oleh Nurmania. Koran Sindo Makassar. 14 Mei 2014. 
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mana klien, siapa diuntungkan dan siapa dirugikan, siapa menindas dan siapa 
tertindas, dst. Kesimpulan-kesimpulan seperti ini sangat mungkin diperoleh karena 
analisis framing merupakan suatu seni-kreativitas yang memiliki kebebasan dalam 
menafsirkan realitas dengan menggunakan teori dan metodologi tertentu.Ada dua 
esensi utama dari analisis framing yaitu, Pertama, bagaimana peristiwa dimaknai.Ini 
berhubungan dengan bagian mana yang diliput dan mana yang tidak diliput.Kedua, 
bagaimana fakta ditulis.Aspek ini berhubungan dengan pemakaian kata, kalimat, dan 
gambar untuk mendukung gagasan. 
Situasi politik di Indonesia saat ini mengalami gelombang naik turun.Tingkat 
partisipasi masyarakat yang semakin diberikan tempat dan kesempatan untuk mengeluarkan 
pendapat menimbulkan kritik masyarakat terhadap kebijakan yang dibuat pengusaha. Kritik 
yang ditujukan pada individu, kelompok, lembaga, maupun instansi pemerintah dilakukan 
dengan berbagai cara, bentuk, dan penggunaan media.Persoalan politik Indonesia sekarang 
menjadi suatu wacana terbuka yang dapat dikritisi oleh masyarakat kalangan apapun. 
Untuk menyambung informasi antara pemerintah dengan masyarakat, media 
menawarkan beragam pilihan cara memperoleh informasi, mulai dari penyiaran media 
elektronik seperti televisi dan radio, media cetak seperti surat kabar, majalah, dan buletin, 
hingga media online yang sekarang mulai berkembang.Dari banyaknya pilihan media massa, 
penulis lebih memfokuskan penulisan serta analisis terhadap media cetak. Dalam 
memperoleh informasi pada media cetak kita hanya perlu menggunakan kemampuan visual 




Berdasarkan hasil penelusuran data/ rubrik koran Sindo, ditemukan beberapa 





No  Rubrik Kategori 
1 DPP Golkar Perlu Dievaluasi  News 
2 Dugaan Penggelembungan Suara News 
3 Golkar Siapkan Sanksi Tegas News 
4 Swing Voter Tentukan Pemenang Pilpres News 
5 5 Parpol Tolak Hasil Penetapan Pileg News 
6 Perebutan Plt Coreng Citra Demokrat News 
Sumber Data: Surat Kabar Sindo Makassar 
Analisis framing menurut Pan dan Kosicki secara garis besar terbagi dalam 
empat tingkatan analisis stuktur tekstual, yakni sintaksis, skrip, tematik, dan retoris, 
yang digunakan untuk menganalisis rubrik politik pada koran Sindo periode mei-juni 
2014 sebagaimana uraian tabel di atas. Hasil penelusuran berita/rubtik tersebut 
terlebih dahulu direduksi berdasarkan tema signifikan pemberitaan dan selanjutnya 
diinterpretasi melalui analisis framing model Pan dan Kosicki. Beberapa hasil reduksi 
dan interpretasi berita tersebut dijelaskan sebagaimana berikut: 
1. Frame: DPP Golkar Perlu Dievaluasi6 
Sintaksis berhubungan dengan ini yaitu wartawan menyusun peristiwa-
peristiwa berdasarkan fakta dan opini dari beberapa nara sumbernya. Tidak adaunsur 
pemihatan namundramatisartinya ada perbedaan pendapat antara politisi partai golkar 
                                                          
6Koran Sindo,  Politika,  Syahrul: DPP Golkar Perlu Dievaluasi , publikasi 5 Mei 2014 
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dengan pengamat, misalnya kutipan “sebenarnnya, dalam politik tidak ada kalah dan 
menang. Normal saja, kurang apa kerjanya Syahrul selama ini. Orangmelihat Syahrul 
tidak kerja, tapi kita sebagai kader partai di Sulsel melihat beliau berdarah-darah 
bekerja untuk partai.”Ali Mochtar berpendapat bahwa tidak ada yang salah dalam 
partai Golkar di Sulsel, pandangan Ali Mochtar terhadap Syahrul Yasin Limpo 
merupakan kader yang baik karena dia telah bekerja secara maksimal. 
Sedangkan pengamat politik dari UIN Alauddin Makassar, Firdaus 
Muhammad berpendapat bahwa kegagalan partai Golkar Sulsel mendulang kursi 
dalam pemilu akibat ketidakkonsistenan para pimpinan partai Golkar. Hal ini, 
sejumlah keluarga ketua Golkar yang ikut menjadi Caleg dari partai lain, termasuk 
keluarga Syahrul Yasin Limpo. Kutipannya sebagai berikut “Ketua partai yang juga 
pejabat daerah berhasil mengantar keluarga lolos sebagai anggota legislatif tapi 
perolehan suara partainya rendah. ....”   
Unsur skriptural pada wacana DPP  Golkar perlu dievaluasi bersifat informasi 
bagi khalayak. Pada dasarnya ulasan yang disampaikan yang pada bagian awal berita 
adalah penegasan yaitu kata “bahkan”. Ini dapat dilihat kutipan “Syahrul bahkan 
mengaku siap dievaluasi oleh Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Golkar atas hasil yang 
dicapai pada pemilu ....” 
Struktur tematik dalam rubrik ini adalah “kegagalan partai golkar”  dan 
“penyorotan kinerja Syahrul Yasin Limpo” sebagai definisi peristiwa itu. 
Pendefinisian kegagalan partai golkar itu didukung dengan dekripsi fakta-fakta dan 
beberapa opini para khalayak akan versi pemaknaan wartawan kepada 
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khalayak.Elemen retoris dalam berita ini ditandai dengan leksikon (pilihan kata) yang 
digunakan wartawan koranSindo menekankan makna yang ingin ditonjolkan dalam 
peristiwa tersebut. 
Penekanan dilakukan oleh wartawan dengan menggunakan unsur grafis. 
Sebagai contoh, pemakaian huruf tebal pada headline disertai fotojurnalisitik yakni 
foto Syahrul Yasin Limpo sedang senyum pada rubrik Syahrul: DPP Golkar perlu 
dievaluasi.  
2. Frame: Demokrat Segera Sidang Adik Bupati Jeneponto7 
Cara wartawan menyusun fakta (sintaksis) dilihat pada susunan dari bagian 
berita, berupa headline, lead, latar informasi, sumber, dan penutup dalam satu 
kesatuan teks berita secara keseluruhan.Headline “Demokrat segera sidang Adik 
Bupati Jeneponto” sangat mungkin tertarik bagi khalayak untuk membaca, namun 
pada leadnya ditulis kisruh internal partai politik (parpol) pencoblosan kali..... Hal ini 
sebenarnya yang mungkin membuat khalayak bingun karena fokus pada headline 
hanya masalah sidang kemudian fokus pikiran berbeda lead yaitu kisruh internal 
politik. Penulisan yang dilakukan oleh wartawan koran Sindo dari sumbernya dengan 
menggunakan kalimat langsung. 
 Demokrat segela sidang adik Bupati Jeneponto dikaitkan dengan konstruksi 
latar belakang peristiwa yang dijelaskan wartawan koranSindo bahwa penyebab 
disidangnya adik Bupati Jeneponto adalah adanya gugatan sesama caleg 
Demokrat.Pernyataan yang disampaikan adalah “Salah satu caleg partai bintang 
                                                          
7Koran Sindo,  Politika,  Demokrat Segera Sidang , publikasi 6Mei 2014 
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merci Jeneponto, Ikram Ishak Iskandar yang juga adik Bupati Jeneponto Iksan 
Iskandar digugat sesama caleg Demokrat.” 
Latar yang diuraikan di atas didukungan dengan pernyataan yang disampaikan 
yaitu dengan adanya tudingan bermain curang dengan mempengaruhi penyelenggara 
dan pengawas pemilu untuk memanipulasi data hasil pemilu. 
Ikram dituding menggunakan kekuatan kepala daerah untuk bermain curang 
dengan cara mempengaruhi penyelenggara dan pengawas pemilu untuk 
memanipulasi data hasil pemilu. Ikram yang bertarung di DPRD Jeneponto 
dilaporkan kepada DPD I Demokrat Sulsel oleh Caleg separtainya, Abdul 
Fatah. 
 
Konteks pengutipan sumber, wartawan koranSindomemberikan objektifitas 
berita dengan mengangkat opini dari sumber, misalnya Taufik. Konstruksi 
objektifitas pemberitaan tersebut menurut peneliti ini berimbang karena mengangkat 
isu kemudian mengangkat komentar yang sesuai. 
Selanjutnya, kelengkapan berita (skriptural) merupakan salah satu unsur 
dalam framing terkait berita ini.Rubrik politika tentang dugaan penggelembungan 
suara ditinjau dari konstruksi kelengkapan berita tersebut terdiri segi what, who, 
when, dan how serta why, artinya dalam peristiwa ini dianggap telah saling 
melengkapi. 
Berkaitan dengan struktur tematik, makna global dalam teks berita itu 
menunjuk pada tema utama, yaitu “Dugaan pengelembungan suara”.Dalam teks 
berita, tema ini didukung dengan isu yang sesuai dan komentar orang yang 




Struktur retoris dari berita tersebut menggambarkan pilihan kata untuk 
menekankan arti yang ingin ditonjolkan wartawan koran sindo. Beberapa di antara 
struktur retoris pada berita ini yang menonjol adalah headline, dan pilihan kata pada 
teks. Pemakaian huruf tebal dan berukuran relatif besar pada headline dan pilihan 
kata tentang representasi peristiwa tersebut. 
3. Frame: 525.472 Pemilih Salah Coblos8 
Pada rubrik politika ini, KPU dituding tidak memberikan BIMTEK secara 
tidak maksimal karena 525.472 pemilih salah coblos dengan suara batal 11, 13% dari 
4.718.630 pengguna hak pilih sulsel dan persentase suara tidak sah yang tertinggi 
berada pada kabupaten Jeneponto yakni 23,24% dan Bantaeng sebesar 33,56%. 
Dari analisis sintaksis, wartawan koran sindo mengemas rubrik ini dengan 
diwujudkan dalam bentuk teks, gambar dan grafis, berupa judul, lead, latar informasi, 
kutipan sumber, dan penutup.Headline seakan-akan adanya hubungan lead, namun 
ketika memiliki pemikiran yang berbeda bahwa headline dan lead merupakan dua 
wacana yang berbeda pada rubrik ini. Headline mengenai pemilih yang luar KPU 
sedangkan lead mengenai internal KPPS, seharusnya yang ditonjolkan adalah elemen 
masyarakat. 
Konstruksi lead seakan tidak berkaitan dengan latar peristiwa. Deskripsi latar 
peristiwa cenderung menggambarkan orang yang memilih (pemilih) dengan fakta 
yang ada terkait jumlah pemilih yang tidak sah. Dalam teks berita itu, wartawan 
koran Sindo mewawancarai dua narasumber yaitu Jayadi Nas (mantan KPU) dan 
                                                          
8Koran Sindo,  Politika, 525.472 Pemilih Salah Coblos, publikasi 7Mei 2014 
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Andi Shaifuddin (Komisioner KPU Makassar), namun kedua narasumber ini 
merupakan bagian/latar dari KPU bukan elemen masyarakat, misalnya ibu rumah 
tangga. 
Unsur tematik yang dikonstruksi wartawan koran sindo pada berita ini 
mendukung tema besar tentang 525.472 pemilih salah coblos. Narasi wartawan 
tentang peristiwa diuraikan dengan detil dengan menggunakan persentase pemilih 
yang salah coblos, sebanyak 10 paragraf. Sedangkan,kutipan sumber/transkrip 
wawancara dari dua narasumber dijelaskan melalui kalimat langsung, sebanyak 4 
paragraf. 
Rubrik politika tentang dugaan penggelembungan suara ditinjau dari 
konstruksi kelengkapan berita tersebut terdiri segi what, who, when, dan how, namun 
unsur why tidak digunakan dalam menunjukkan alasan salah coblos kepada 
masyarakat. Selain itu terkait dengan unsur transformasi pendidikan politik diketahui 
bahwa pengetahuan masyarakat tentang memilih calon legislatif belum maksimal atau 
kurang sosialisasi yang berkaitan tata cara memilih. Dimensi retoris lainnya yang 
menonjol pada berita ini adalah headline.Pemakaian huruf tebal dan berukuran relatif 
besar pada headlinemenekankan arti pesan kepada khalayak mengenai wacana ini. 
4. Frame: Golkar Terancam Kehilangan Kursi Ketua9 
Kursi ketua DPRD Makassar yang kini menjadi kini menjadi milik partai 
Golkar kini mulai terusik pascapenetapan hasil pemilihan legislatif oleh KPU 
merupakan latar dari rubrik Golkar terancam kehilangan kursi ketua alasannya jajaran 
                                                          
9Koran Sindo,  Politika,  Golkar Kehilangan Kursi Ketua, publikasi 12Mei 2014 
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Partai Golkar Demokrasi Perjuangan (PDIP) Makassar memastikan akan melakukan 
gugatan ke Mahkamah Konstitusi (MK) dengan dugaan penggelembungan suara yang 
dilakukan oleh partai Golkar. 
Dari analisis sintaksis, pandangan wartawan koran Sindo tersebut diwujudkan 
dalam skema berita. Konstruksi headline dan lead itu tampak jelas bahwa ada 
hubungan sebab-akibat, misalnya pada headine “terancam kehilangan” disebabkan 
“adanya gugatan” pada lead. 
Latar informasi yang diangkat terkait hubungan sebab-akibat karena adanya 
dugaan penggelembungan suara oleh partai Golkar pascapenetapan hasil pemilihan 
legislatif, namun disini yang menjadi penentu adalah Mahkamah Konstitusi (MK). 
Wartawan koran sindo mengangkat komentar narasumber guna untuk 
mendukung pernyataan yang disampaikan sebelumnya dan disajikan dalam bentuk 
kalimat langsung dari pihak PDIP. 
 
PDIP akan menjadi penentu kursi ketua DPRD Kota Makassar. Bisa jadi 
bukan partai golkar karena kita sekarang melakukan gugatan di MK dan jika 
ini diterima  maka 8 kursi milik Golkar akan berkurang, .....  
Sedangkan pihak partai golkar wartawan koran Sindo menampilkan foto dan 
komentar singkat. 
Silahkan saja (gugat ke MK), mereka harusnya tanya KPU. Kita juga ini 
berdasar pada aturan partai.Menggugat tidak segampang itu. 
Frame koran sindo tentang Golkar terancam kehilangan kursi diwujudkan 
dalam dimensi scriptural, yaitu bagaimana cara wartawan menggambarkan peristiwa. 
Peristiwa yang tergambar adalah komentar dari kubuh yang berbeda yakni PDIP dan 
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Golkar. Pada umumnya koran sindo, sering menonjolkan dua hal yang pernyataan 
dan komentar. 
Dimensi retoris, pemakaian huruf tebal dan berukuran relatif besar pada 
headline “Golkar Terancam Kehilangan Kursi Ketua” dan pilihan kata pada lead 
“PDIP gugat perolehan suara Dapil III Makassar ke MK” memberikan pesan di 
Indonesia terpuruk dari politik karena kecurangan. Dimensi retoris lainnya adalah 
elemen grafis atau fotojurnalistik yang menampilkan perolehan kursi di DPRD 
Makassar. 
5. Frame: Swing Voter Tentukan Pemenang Pilpres10 
Berbagai informasi yang diperoleh lembaga survei dan parpol mengenai 
pemilu 2014 yang dijadikan satu kesatuan konstruksi berita yang akan ditujukan 
kepada khalayak. Wartawan mencari informasi dari sumbernya sebagai objektivitas 
peristiwa yang akan dilaporkan. Wartawan koran Sindo disini mengkonstruksi berita 
dengan menggunakan pernyataan dan opini dari para narasumber yang berkaitan. 
Dari hasil analisis sintaksis, pandangan koran sindo tentang makna swing 
voter diwujudkan dalam skema berita. Konstruksi headline tanpa lead 
manggambarkan arti daripada swing voter yang kemudian ke latar peristiwa yaitu 
jumlah swing voter masih tinggi.  
Berdasarkan aneka simulasi, jumlah massa mengambang ini masih 40%. 
Dengan sendirinya, pertarungan presiden masih kompetetif. Mereka yang 
berhasil mengambil mayoritas massa atau pemilih yang masih mengambang 
                                                          
10Koran Sindo,  Politika,  Swing Voter Tentukan Pemenang Pilpres, publikasi 14Mei 2014 
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akan menjadi presiden/wakil presiden RI periode 2014-2019. Kata peneliti 
senior dari lembaga survei indonesia (LSI).   
Kegunaan pengutipan di atas, latar dan komentar yang berkaitan swing voter 
(suara yang mengambang) pada pemilu 2014 sebanyak 40%. Sementara berdasarkan 
hasil pascapemilu legislatif mengharuskan partai yang memiliki capres-cawapres 
harus berkoalisi satu sama lain karena perolehan suara mereka di bawah 20%. Dari 
sinilah harus mencari pasangan-pasangan yang terbaik untuk maju sebagai 
capres/cawapres. 
Framekoran Sindo tentang swing voter yang diwujudkan dalam dimensi 
skriptural, yakni cara wartawan mengisahkan peristiwa swing voter. Peristiwa yang 
dipublikasi koran Sindo adalah  peristiwa swing voter yang menentukan pemenang 
pilpres yang dipersyaratkan dengan unsur 5W + 1H.  
Struktur tematik berita ini membawa tema besar yang ingin ditampilkan 
kepada khalayak, yakni swing voter tentukan pemenang pilpres. Secara struktural jika 
dilihat bahwa latar menguatkan headline jumlah swing voter masih tinggi, karena itu, 
suara pemilih yang belum menentukan pilihan itulah yang akan menentukan 
pemenang pilpres. Pilihan kalimat itu menguatkan sebelum guna menyakinkan 
khalayak. 
Frameswing voter tentukan pemenang pilpres dalam teks berita koran sindo 
untuk memberikan kesan retoris. Retoris disampaikan memberikan bahwa seperti apa 
itu swing voter. 
Dari beberapa wacana rubrik politik koran Sindo diperoleh bahwa kebijakan 
koran Sindo dalam menyampaikan informasi memang terlaksana yaitu koran Sindo 
mengarahkan pembaca ke arah positif dan selalu berusaha menjaga keseimbangan 




C. Persepsi Pembaca Terhadap Pendidikan Politik (Rubrik Politik) 
Dari beberapa pengamatan rubrik koran Sindo dilaksanakan selama kurun 
waktu 2 bulan ini. Pembaca (pelanggan) memerlukan media karena kebutuhan 
mereka akan dunia luar. Sumber informasi (koran sindo) merupakan salah satu 
tempat dimana memperoleh informasi mengenai politik atau sarana mereka 
memperoleh wawasan yang luas. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dari 10 orang informan, 
maka diperoleh hasil wawancara, pertanyaan pertama merupakan pertanyaan yang 
berkaitan dengan peneliti ingin pengetahuan awal informan sebelum mereka 
membaca rubrik politik koran Sindo yaitu tentang bagaimana itu dengan pertanyaan 
“Apa komentar bapak/ibu mengenai politik?”. Hasil wawancara dari 1) informan 
1bernama Imran (28 tahun) berpendapat bahwa politik itu sebagai wadah untuk 
menambah wawasan, 2) Anggi (22 tahun) berpendapat bahwa politik itu adalah 
sesuatu yang intrik, penuh dengan mani politik dan sesuatu yang membingunkan. 3) 
Apri Arianto (20tahun) berpendapat bahwa politik adalah usaha seseorang yang 
dilakukan yang mengarah kepada bagaimana mempertahankan dan mendapatkan 
kekuasan dalam suatu masyarakat. 4)  Mustari Mustafa (43 tahun)berpendapat bahwa 
politik itu satu unsur dalam kehidupan berbangsa, bermasyarakat, berkelompok, ia 
bisa memberikan nuansa kompetesi, orang bisa berlomba untuk memperkuat 
kapasitas dirinya untuk menunjukkan mereka memimpin sebagai sisi positif, dan sisi 
negatif orang bisa menjadi lupa dengan apa tujuan politik terkadang orang yang 
menjadikan politik sebagai tujuan padahal bukan politik merupakan salah sarana atau 
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alat. 5) Amirullah (30 tahun) berpendapat bahwa politik itu teman jadi lawan bisa jadi 
kawan tergantung kepentingan. 6) Agus Nyomba (23 tahun) berpendapat bahwa 
politik itu seperti udara, karena semuanya ruang bisa ada politiknya. 7) Abd. Kharim 
(24 tahun) berpendapat politik itu adalah terik, metode, cara untuk meraih apa yang 
diinginkan, tapi kadang hati kecil ini berbisik politik itu penuh trik dan taktik 
sehingga kebanyakan dari orang yang berpolitik nantinya terjepit. 8) Muhammad 
Fahri (21 tahun) berpendapat bahwa politik merupakan kegiatan yang diarahkan 
untuk mendapatkan dan mempertahankan kekuasaan di masyarakat.9) Muslimin (23 
tahun) berpendapat bahwa politik adalah bagaimana berkompetesi dalam sebuah 
ajang pemilu untuk mendapatkan tempat duduk. 10) Sartini (40 tahun) berpendapat 
bahwa politik adalah suatu kebijakan untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu dengan 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Selanjutnya pada step 2, peneliti menanyakan mengenai frekensi informan 
membaca wacana politik di koran Sindo dengan mengajukan pertanyaan “Apakah 
bapak/ibu sering membaca wacara politik pada koran Sindo?”, umunya mereka 
kurang tertarik membaca rubrik politik yang disajikan oleh koran Sindo namun juga 
yang sering membaca koran Sindo.  
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Peneliti menanyakan unsur transformasikan pendidikan melalui rubrik politik, 
diperoleh pada umumnya jawaban informan mengatakan bahwa terdapat pendidikan 
politik disampaikan oleh koran Sindo dalam rubrik politikanya namun tidak semua 
pelanggan koran Sindo tertarik membaca rubrik politika alasan sederhana, mereka 
mengatakan bosan mengenai pembahasan politik karena sudah di lihat di televisi. 
Berdasarkan persepsi masyarakat di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
wadah atau alat dalam mewujudkan usaha memperbaiki kehidupan berbangsa, 
bermasyarakat, berkelompok yang dapat memberikan nuansa kompetesi dan 
memperkuat kapasitas dirinya untuk menunjukkan dirinya sebagai pemimpin. 
Iqbal Mutjahid berpendapat bawah politik merupakan kualitas yang paling 
penting untuk membangkitkan danmengorganisasikan minat dan partisipasi rakyat 
dalam penyelenggaraan pemerintahanditingkat daerah. Pada unit pemerintahan yang 
lebih besar, politik memegang perananpenting dalam proses pemerintahan 
perwakilan. Untuk mewujudkan aspirasi masyarakat guna mewujudkan good 
governance.  
Dengan demikian, dari beberapa penjelasan di atas analisa framing pada 
rubrik dan beberapa persepsi masyarakat mengatakan terdapat transformasi 








  Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Kebijakan redaksional koran Sindo dalam upaya mentranformasikan 
pendidikan politik yaitu mendorong terciptanya demokrasi yang lebih baik 
selanjutnya mengawal dan mengawasi peran para politisi, serta memberi 
referensi kepada pembaca (masyarakat) untuk selektif diperhelatan politik. 
Kebijakan tersebut sangat penting, agar koran Sindo dapat memberikan 
kontribusi positif untuk pendidikan politik yang lebih bermartabat.  
2. Proses transformasi pendidikan politik yang disajikan oleh koran Sindo 
melalui rubrik politika yaitu koran Sindo selektif dalam memuat berita, 
penyajian yang berimbang dan dianalisis oleh pengamat yang kemudian 
disajikan dalam bentuk yang menarik bagi pembaca. 
3. Umumnya pembaca memiliki presepsi dan pandangan antara lain pembaca 
memerlukan media karena kebutuhan mereka akan dunia luar. Sumber 
informasi (koran sindo) merupakan salah satu tempat dimana memperoleh 
informasi mengenai politik atau sarana mereka memperoleh wawasan yang 
luas tentang politik. Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya  




Adapun saran-saran yang disampaikan sebagai beriku: 
1. Koran Sindo harus mengikuti selera pembaca dari sisi penampilan, harus 
memberikan daya tarik tersendiri kemudian disisi menyampaikan menarik 
kalau dia relatif sama. Karena koran Sindo memiliki jumlah pelanggan lebih 
sedikit maka koran Sindo harus memiliki daya tarik tersendiri sehingga 
pembaca bertambah lebih banyak.   
2. Koran Sindo dalam kiprah sudah mencapai 7 tahun, maka dari itu harus tetap 
mengedepankan data dan fakta yang ada, juga harus tetap mengutamakan 
netralitas dalam melakukan pemberitaan. 
3. Dalam wacana yang disampaikan, koran Sindo harus memberikan 
pembelajaran politik secara dewasa dan realitas. 
4. Berdasarkan hasil penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat 
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LAMPIRAN A : Sampel Rubrik Politik Sindo 
1. Sampel Rubrik 1: Dpp Golkar Perlu Dievaluasi 
Terbit pada tanggal 8 Mei 2014 
 
Hal ini menunjukkan bagaimana menjadi pemimpin yang baik. Pemimpin 
bukan hal yang mudah. Disini, harus diketahui dalam pemilihan umum (pemilu) 
yang bergantung jumlah hasil pemilih sepatutnya kita sadari bahwa ini hal 
konpetetif, artinya ada terpilih dan ada yang tidak terpilih demikian caleg jika 
memiliki suara yang banyak daripada yang lain maka ia akan duduk di kursi 
parlemen.  
2. Sampel Rubrik 2: Demokrat Segera Sidang Adik Bupati Jeneponto 




Pendidikan politik yang terkandung dalam sampel ini berdasarkan 
hasil pengamatan, koran Sindo mengangkat Lead Demokrat Segera Sidang 
Adik Bupati Jeneponto ini. Pada penelurusan berita ini aturan adalah sesuatu 
yang mengatur dalam berpartai, barang siapa anggotanya yang melanggar 
dikenakan sanksi tanpa terkecuali namun sebelum menyalahkan orang lain 
maka harus ada bukti yang menandakan ia bersalah.  
3. Sampel Rubrik 3:16 Ketua DPC Hanura Terancam Dipecat  




Headline 16 Ketua DPC Hanura terancam dipecat memberikan informasi bahwa 
penurunan jumlah kursi partai Hanura dari di tahun 2014, namun Hanura perlu 
















4. Sampel Rubrik 4: Swing Voter Tentukan Pemenang Pilpres 
Terbit pada tanggal 14 Mei 2014  
 
Pendidikan yang diperoleh membaca wacana diatas adalah swing voter (suara 
mengambang), setidaknya masyarakat bisa memahami istilah baru yang disajikan 
oleh koran Sindo dan memberikan informasi tentang prakiraan suaru yang 
mengambang 
5. 5 Parpol Tolak Hasil Penetapan Pileg 
Terbit pada tanggal 13 Mei 2014 
 
Transformasi pendidikan politik yang disajikan dalam koran Sindo dalam rubrik 
politika yaitu memberikan informasi tentang perbedaan pendapat perolehan kursi 
oleh masing-masing partai. 








LAMPIRAN C: Instrumen Penelitian  
 
PANDUAN WAWANCARA  
PELANGGAN KORAN SINDO 
 
 
Step 1:   
1. Siapa nama lengkap bapak/ibu? 
2. Berapa umur bapak/ibu? 
3. Apakah pekerjaan bapak/ibu? 
4. Menurut bapak/ibu bagaimana politik itu? 
 
Step 2: 
1. Apakah bapak/ibu sering membaca wacana politik pada koran Sindo?  
- Jika Jawaban ya maka lanjut ke step 3.A 
- Jika jawaban tidak maka lanjut ke step 3.B 
 
Step 3.A: 
1. Setelah bapak/ibu membaca wacana tersebut, bagaimana tanggapan anda? 
2. Apakah bapak/ibu tertarik dengan ulasan politik yang disajikan oleh koran Sindo? 
3. Menurut bapak/ibu apakah ada pendidikan politik yang disampaikan wacara koran 
Sindo? 
4. Seperti apa pendidikan politik yang bapak/ibu peroleh dari wacana Koran Sindo? 
5. Menurut bapak/ibu, pesan atau kesan yang diperoleh dari koran Sindo? 
 
Step 3.B:  
1. Bagian mana yang sering bapak/ibu baca? 
2. Menurut bapak/ibu apa ada pendidikan politik yang diperoleh dari media sekarang? 
3. Apa komentar bapak/ibu mengenai politik? 
 
Step 4: 






















1. Apakah kebijakan koran sindo dalam hal penyampaian berita politik yang disajikan dalam 
rubrik? 


















LAMPIRAN D: Hasil Penelitian 
A. Kelompok Wartawan  
1. Muhammad Arief Saleh 
Hasil wawancana melalui mengenai kebijakan redaksional Koran Sindo 
Makassar  
          
          
 
2. Sopyan Umar 
Wawancara mengenai cara wartawan membuat berita menarik 
             
 
B. Kelompok Informan (Pembaca Koran Sindo) 
Hasil wawancara tentang persepsi pembaca terhadap transformasikan 
pendidikan politik yang disampaikan melalui rubrik politika Koran Sindo 
Makassar. 
1) Pelanggan Tetap 
a) Amirullah 
           
           
  
b) Agus Nyomba 
          
 
         













c) Abd. Kharim 
         














2) Pelanggan Eceran  
a) Muhammad Fahri 
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